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Abstract Sequence space is one of the topics that is often researched by researchers in the field of mathematical analysis. Such as the properties of its completeness and the relation between the sequence spaces. However, this study aims to see how the proerties of the relation in the sequence space  and its dual β. This research determine several theorems related to the relation between the sequence space  with its dual β.
.
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1.   Pendahuluan
.
Analisis merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang di dalamnya banyak membicarakan mengenai konsep, aksioma, teorema  maupun lemma yang disertai dengan pembuktian dan contoh-contoh baik yang bersifat ilustrasi maupun penyangkal.
Ruang barisan merupakan salah satu topik kajian dalam bidang analisis yang mebahas tentang barisan. Barisan merupakan fungsi pada bilangan asli. Jika range dari barisan tersebut merupakan himpunan semua bilangan real maka disebut barisan bilangan real, jika range fungsi tersebut berada pada himpunan semua bilangan kompleks maka disebut barisan bilangan kompleks. Beberapa ruang barisan lain yang telah ditemukan oleh matematikawan bidang minat analisis diantaranya adalah ruang barisan terbatas, ruang barisan konvergen, ruang BK dan lain-lain.
para matematikawan seperti Malkowsky dan Recocevic meneliti tentang ruang barisan , selanjutnya  M. Mursaleen dan A.K. Noman melakukan penelitian lebih lanjut mengenai ruang barisan konvergen dan  terbatas, yang selanjutnya dapat dijadikan referensi untuk mengembagkan penelitian lebih lanjut, seperti melakukan hal yang serupa tapi pada ruang barisan yang terboboti. Pada ruang barisan tersebut dapat ditentukan ruang dualnya seperti ruang -dual, selanjutnya salwa dkk meneliti tentang -dual ad ruang barisan .  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sifat-sifat relasi dari ruang barisan , sedangkan tujuan dari penelitain ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat relasi antara ruang barisan . Pada penelitian yang dilakukan oleh Malkowsky dan Rekocevik belum diteliti mengenai sifat relasi inklusi pada ruang barisan , sebagaimana yang sudah diteliti oleh M. Mursaleen dan A.K pada ruang barisan . Oleh karena itu harapannya pada penelitian ini dapat diketahui sifat-sifat relasi inklusi pada ruang barisan .



2.   Metode
Penelitian ini merupakan studi literatur dengan mengkaji beberapa buku dan jurnal terkait ruang barisan  serta didukung juga dengan jurnal dan buku terkait ruang barisan lain yang masih terkait ruang barisan tersebut, setelah itu dibangun konjektur-konjektur terkait sifat ruang barisan  dan membuktikan konjektur-konjektur tersebut, kemudian ditarik kesimpulan sebagai hasil penelitian. 
3.   Hasil dan Pembahasan
Adapun hasil dan pembahasan dari penelitian ini disajikan dalam penjelasan berikut
Definisi 3.1
Diberikan barisan positif  dan Q merupakan barisan dengan  dan matriks   yang didefinisikan dengan 
				(1)
(Malkowsy dan Rekocevic, 21).
Selanjutnya untuk menyederhanakan bentuk barisan dalam ruang barisan  maka didefinisikan barisan  berikut
Definisi 3.2
Untuk setiap , dinotasikan  untuk barisan yang didefinisikan dengan 
 						 (2)
dengan , dan  disebut barisan dari  (Malkowsy dan Rekocevic, 21).
Menurut Maddox (197) setiap himpunan tak kosong dari bilangan real yang terbatas ke atas mempunyai supremum. Adapun teorema yang berkaitan dengan supremum suatu barisan diberikan sebagai berikut
Teorema 3.1
Setiap barisan  dan  merupakan ruang BK terhadap norma 
 							(3)
(Malkowsy dan Rekocevic, 21).
Menurut Mursaleen dan Norman (21) untuk setiap ruang barisan domain matriks dari matriks takhinnga A adalah 
							(4)
Berdasarkan matriks domain tersebut didefinisikan ruang barisan berikut
Definisi 3.3
 ,  dan .
Selajutnya beberapa teorema yang berkaitan dengan sifat relasi pada ruang barisan  disajikan sebagai berikut
Teorema 3.2
Ruang barisan ,  dan 

Bukti
Diketahui  merupakan matriks segitiga maka mempunyai invers tunggal sehingga dapat dibuat matriks transformasi  yang didefinisikan dengan  untuk setiap  yang bijektif dan berdasarkan teorema 3.1 maka . 

Teorema 3.3.  (Salwa, dkk., 2).
Bedasarkan teorema tersebut maka dibangun teorema berikut
Teorema 3.4
Ruang barisan dan 

Teorema 3.5
Ruang barisan dan  jika  untuk setiap  di  dan 

Lemma 3.1
 jika dan hanya jika  untuk setiap  di 

Teorema 3.6
Ruang barisan  adalah subruang tertutup dari ruang barisan .

Teorema 3.7. Jika X ruang barisan maka  (Malkowsy dan Rekocevic, 21).
Berdasarkan teorema tersebut maka didefinisikan ruang  dual dari ruang barisan  sebagai berikut
Definisi 3.4
Diberikan ruang barisan  dan  selanjutnya didefinisikan
1. 
2. 
3. 

Teorema 3.8
Jika  adalah ruang BK maka  mrupakan ruang BK (Wilansky, 1984).

Teorema 3.9
Ruang barisan dan 

4.   Penutup
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat bebrapa sifat relasi inklusi pada ruang barisan  dan terdapat satu sifat yang berkaitan dengan ruang  dualnya. Sehingga sebagai saran penelitian selanjutnya adalah dapat diteliti lebih lanjut relasi inklusi pada ruang  dualnya.
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